PENJADWALAN HAKIM UNTUK MEMAKSIMALKAN PROSES
PERSIDANGAN DI PENGADILAN NEGERI TANJUNG KARANG
DENGAN MENGGUNAKAN INTEGER PROGRAMMING

Skripsi

Oleh

ADITYA GUMAI
NPM. 2217031036

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG

2026



ABSTRACT

PENJADWALAN HAKIM UNTUK MEMAKSIMALKAN PROSES
PERSIDANGAN DI PENGADILAN NEGERI TANJUNG KARANG
DENGAN MENGGUNAKAN INTEGER PROGRAMMING

By

Aditya Gumai

Judicial scheduling is a crucial aspect of the smooth running of the judicial process.
The large number of cases to be heard, coupled with a limited number of judges
and courtrooms, often creates obstacles in the trial process, with some judges
handling more cases than others. This can impact the effectiveness, efficiency, and
quality of the resulting decisions. This study aims to develop a judicial scheduling
model that can distribute the workload equitably while maximizing the number of
hearings. The method used is Integer Programming with the assistance of LINGO
18.0 software. The results show that the integer programming method is effective
in developing efficient and fair judicial schedules. The resulting model minimizes
workload imbalances, optimizes the use of courtroom space and time, and can be
implemented as a decision support system for managing judicial scheduling in court.

Keywords: scheduling, Integer programming, LINGO software.



ABSTRAK

PENJADWALAN HAKIM UNTUK MEMAKSIMALKAN PROSES
PERSIDANGAN DI PENGADILAN NEGERI TANJUNG KARANG
DENGAN MENGGUNAKAN INTEGER PROGRAMMING

Oleh

Aditya Gumai

Penjadwalan hakim merupakan salah satu aspek penting dalam kelancaran proses
peradilan. Banyaknya perkara yang harus disidangkan dengan jumlah hakim dan
ruang sidang yang terbatas sering kali menimbulkan kendala dalam pelaksanaan
sidang, di mana sebagian hakim menangani lebih banyak perkara dibanding yang
lain. Hal ini dapat memengaruhi efektivitas, efisiensi, serta kualitas putusan yang
dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun model penjadwalan hakim yang
dapat mendistribusikan beban kerja secara seimbang dengan tetap memaksimalkan
jumlah sidang yang terlaksana. Metode yang digunakan adalah Integer Programming
dengan bantuan perangkat lunak LINGO 18.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode integer programming efektif dalam menyusun jadwal hakim yang efisien
dan adil. Model yang dihasilkan mampu meminimalkan ketimpangan beban kerja,
mengoptimalkan penggunaan ruang dan waktu sidang, serta dapat diterapkan sebagai
sistem pendukung keputusan dalam manajemen penjadwalan hakim di pengadilan.

Kata-kata kunci: Penjadwalan, Integer programming, software LINGO
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perencanaan jadwal memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin kelancaran
suatu kegiatan agar dapat berlangsung secara tertib, efektif, dan efisien. Jadwal yang
baik tidak hanya membantu mengatur urutan aktivitas secara sistematis, tetapi juga
berfungsi untuk mengoptimalkan pemanfaatan waktu, tenaga, dan sumber daya yang
tersedia (Utama, 2023). Dalam lembaga peradilan, penjadwalan merupakan salah
satu aspek yang menentukan kelancaran pelaksanaan persidangan dan penyelesaian
perkara. Proses penjadwalan yang tepat dan terencana dapat membantu menghindari
tumpang tindih jadwal sidang, keterlambatan, serta beban kerja yang tidak merata
antar hakim.

Pengadilan Negeri Tanjung Karang sebagai salah satu pengadilan kelas TA di
Provinsi Lampung memiliki tanggung jawab besar dalam melaksanakan fungsi
peradilan di wilayahnya. Setiap hari, pengadilan ini menangani berbagai jenis
perkara, seperti perkara pidana, perdata, anak, perikanan, dan tindak pidana korupsi
(tipikor). Masing-masing jenis perkara membutuhkan komposisi majelis hakim
dengan kualifikasi dan kompetensi tertentu. Oleh karena itu, penjadwalan hakim
yang tidak terencana dengan baik dapat menimbulkan ketidakefisienan, seperti
penundaan sidang, penumpukan perkara, serta kurang optimalnya penggunaan

ruang sidang dan waktu kerja hakim.

Pada praktiknya, proses penjadwalan sidang di Pengadilan Negeri Tanjung Karang
masih banyak dilakukan secara manual. Metode manual ini memiliki kelebihan
dalam hal fleksibilitas, karena memungkinkan adanya penyesuaian berdasarkan
kebutuhan mendesak. Namun, metode ini juga memerlukan waktu dan ketelitian
yang tinggi. Setiap perubahan jadwal harus dilakukan dengan cermat agar tidak

menimbulkan benturan antar jadwal hakim maupun ruang sidang. Selain itu, proses



manual cenderung memakan waktu lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan,
terutama ketika jumlah perkara dan hakim yang terlibat semakin banyak. Kondisi
ini menyebabkan efektivitas proses persidangan menjadi kurang optimal (Kamsi,
2015).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang
sistematis, efisien untuk membantu proses penjadwalan hakim. Salah satu
pendekatan matematis yang dapat digunakan adalah metode integer programming.
Metode ini termasuk dalam cabang program linear yang hasil akhirnya bernilai
(integer) bilangan bulat (Purba & Ahyaningsih, 2020). Dengan metode ini,
penjadwalan hakim dapat dimodelkan secara matematis berdasarkan sejumlah
kendala seperti jumlah hakim, jenis perkara, hari kerja, ruangan sidang, dan periode
waktu sidang. Hasil dari model ini akan menghasilkan kombinasi jadwal yang

optimal dengan pemanfaatan sumber daya yang maksimal.

Software LINGO merupakan alat bantu yang sangat efektif dalam menyelesaikan
masalah optimasi seperti integer programming. LINGO memungkinkan pengguna
merumuskan model matematis dan menemukan solusi terbaik. Melalui penggunaan
software 1ni, diharapkan proses penjadwalan hakim di Pengadilan Negeri Tanjung
Karang dapat dilakukan lebih cepat, akurat, dan terstruktur.

Penelitian terdahulu mengenai penjadwalan dengan metode integer programming
umumnya berfokus pada berbagai bidang seperti industri, pendidikan, dan layanan
kesehatan. Beragam studi telah mengkaji penerapan metode integer programming.
Irsyad dkk. (2020), melakukan penelitian terkait dengan penjadwalan karyawan
di CV. Mufidah ATK dengan menggunakan metode integer programming. Saftri
dkk. (2021) mengkaji optimasi penjadwalan perawat di Aulia Hospital Pekanbaru
dengan menggunakan metode integer programming. Djafar dkk. (2025), melakukan
penelitian terkait penjadwalan mata pelajaran yang ideal dengan meminimalkan total
bobot pelajaran, hari, dan waktu menggunakan metode integer programming dan
diselesaikan dengan menggunakan software LINGO. Iskandar dkk. (2025) meneliti
penerapan integer linear programming dalam proses penjadwalan perkuliahan di
Universitas Pertamina. Namun demikian, penerapan metode integer programming
dalam konteks penjadwalan hakim di lembaga peradilan masih sangat terbatas dan

jarang dilakukan.



Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baru terhadap
pengembangan model penjadwalan di bidang peradilan dengan menerapkan metode
integer programming menggunakan software LINGO. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat dihasilkan model penjadwalan hakim yang lebih efisien, seimbang,
dan adil dalam pembagian tugas persidangan di Pengadilan Negeri Tanjung Karang,
sehingga dapat mendukung peningkatan efektivitas dan kualitas proses peradilan.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk merancang model matematis penjadwalan hakim di Pengadilan Negeri
Tanjung Karang Kelas IA.

2. Untuk menghasilkan jadwal penugasan hakim di Pengadilan Negeri
Tanjung Karang berdasarkan model yang telah dirancang dan diselesaikan
menggunakan software LINGO.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Meningkatkan pemahaman mengenai penerapan metode integer programming
dalam membentuk model matematis yang dapat menyelesaikan permasalahan

penjadwalan di bidang hukum, khususnya pada lembaga peradilan.

2. Memberikan referensi bagi pihak Pengadilan Negeri Tanjung Karang dalam
upaya menyusun jadwal hakim yang lebih efisien dan optimal.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penjadwalan

Penjadwalan (scheduling) merupakan proses pengaturan waktu dan sumber daya
untuk melaksanakan sejumlah aktivitas dengan tujuan agar kegiatan tersebut dapat
berlangsung secara efisien dan teratur. Menurut Ginting (2009), penjadwalan
merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang diterapkan secara sistematis
di berbagai sektor manufaktur. Proses ini berkaitan dengan pembagian atau
pengalokasian sumber daya terhadap sejumlah pekerjaan dalam rentang waktu
tertentu, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang optimal berdasarkan satu atau
beberapa kriteria. Penjadwalan memiliki peran penting dalam berbagai bidang,
mulai dari pendidikan, industri, hingga lembaga pemerintahan. Penjadwalan dalam
industri dilakukan untuk meminimalkan waktu, biaya, serta menentukan pekerjaan
yang harus dikerjakan dan kapan pelaksanaannya (Utama, 2023). Dalam konteks
organisasi atau lembaga, penjadwalan berfungsi untuk mengalokasikan sumber daya

seperti tenaga kerja, ruangan, dan waktu secara optimal.

Dalam lingkungan peradilan, penjadwalan merupakan aspek penting yang berperan
dalam menjaga keteraturan pelaksanaan persidangan, termasuk di Pengadilan Negeri
Tanjung Karang Kelas IA. Proses penyusunan jadwal sidang harus memperhatikan
berbagai faktor, seperti jumlah majelis hakim, jenis perkara yang ditangani,
serta ketersediaan ruang sidang. Selain itu, sistem penjadwalan perlu dirancang
secara efektif agar mampu mengantisipasi potensi kendala, seperti benturan
jadwal antar perkara. Mengingat intensitas kegiatan persidangan yang tinggi,
diperlukan perencanaan jadwal yang optimal guna mencegah terjadinya tumpang
tindih pelaksanaan sidang. Penjadwalan yang baik dapat meningkatkan efektivitas
penyelesaian perkara serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya peradilan
yang terbatas. Hal ini dapat diwujudkan melalui pemberian pelayanan yang optimal

terhadap setiap perkara yang masuk ke pengadilan, sehingga proses persidangan



dapat berlangsung secara lebih efektif demi tercapainya kepastian hukum bagi
masyarakat (Djauhari & Assegaff, 2016).

2.2 Pemodelan Matematika

Pemodelan matematika merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan permasalahan yang sedang diamati ke dalam bentuk matematis
sehingga dapat dianalisis dan diselesaikan secara sistematis. Melalui pemodelan,
fenomena dalam kehidupan nyata direpresentasikan ke dalam struktur yang terukur
menggunakan simbol, persamaan, variabel yang saling berkaitan. Tujuan utama
dari pemodelan matematika adalah mampu menjelaskan situasi yang sedang
diamati (Ndii, 2022). Pemodelan ini banyak diterapkan dalam berbagai bidang
seperti ekonomi, manajemen, teknik, dan pendidikan untuk membantu pengambilan

keputusan yang tepat dan efisien.

2.3 Integer Programming

Integer Programming adalah bentuk khusus dari program linear, di mana solusi yang
dihasilkan harus berupa bilangan bulat (integer), bukan bilangan pecahan (Purba &
Ahyaningsih, 2020). Program linear sendiri dapat digunakan untuk menyelesikan
berbagai masalah seperti: masalah diet, penjadwalan, dan lain-lain (Wamiliana,
2015). Sementara itu metode Integer Programming berperan dalam mendukung
proses pengambilan keputusan. termasuk pada permasalahan penjadwalan.
Pendekatan ini memungkinkan penentuan keputusan yang didasarkan pada fungsi
objektif serta kendala-kendala yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan solusi
yang optimal atau mendekati optimal (Azizah dkk., 2025).

Menurut Irsyad dkk., (2020), terdapat tiga elemen utama dalam [Integer

Programming, yaitu:

1. Variabel keputusan
Penentuan variabel keputusan merupakan tahapan krusial dalam menetapkan

nilai fungsi tujuan yang hendak dicapai.



2. Fungsi tujuan
Fungsi tujuan merupakan fungsi yang disusun untuk menentukan nilai
optimum, baik maksimum maupun minimum, berdasarkan variabel keputusan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara umum, bentuk fungsi tujuan dalam

suatu permasalahan dapat dinyatakan sebagai berikut:

n
Z = E CjTj = 1Ty + CoTg + -+ + Cr Ty
=1

Keterangan:

Z = nilai optimal (maksimum atau minimum),
c; = koefisien dari variabel keputusan,
x; = variabel keputusan,

n = banyaknya variabel keputusan.

3. Fungsi kendala:
Kendala merupakan batasan-batasan yang memengaruhi permasalahan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, bentuk fungsi kendala

dalam suatu masalah dapat dinyatakan sebagai berikut:

n

Z ai;r; < b

Jj=1

dengan:

i=1,2.3,....m
xr; >0, x; € Z" denganj =1,2,...,n

Keterangan:

x; = variabel keputusan,

a;; = koefisien kendala ke-¢ untuk variabel ke-7,
b; = batas kanan kendala ke-,

m = banyaknya kendala,

n = banyaknya variabel keputusan.



Menurut Hillier & Lieberman (2012), Integer Programming terdiri atas tiga jenis:

1. Pure Integer Programming, yaitu model di mana semua variabel keputusan
bernilai bilangan bulat.

Berikut adalah contoh Pure Integer Programming:

Pemilik toko merencanakan membeli mesin pencetak dan mesin bubut. Pemilik
memprediksi setiap mesin pencetak akan menaikkan keuntungan sebesar
$100/hari dan mesin bubut akan menaikkan keuntungan $150/hari. Luas

tempat dan harga masing-masing sebagai berikut:

Tabel 2.1 Data Mesin, Luas Tempat, dan Harga Beli

Mesin Luas Tempat (ft) | Harga Beli ($)
Pencetak 15 8000
Bubut 30 4000

Anggaran yang tersedia untuk pembelian mesin sebesar $40.000 dengan
kapasitas ruang sebesar 200 kaki persegi. Pemilik usaha ingin menentukan
jumlah mesin yang harus dibeli agar diperoleh keuntungan maksimum. Pada
permasalahan ini, solusi yang dihasilkan dibatasi hanya pada bilangan bulat
dan tidak diperkenankan menghasilkan nilai pecahan.

Formulasi masalah untuk kasus tersebut adalah:
x1 = Banyaknya mesin pencetak (unit) yang dibeli.
xo = Banyaknya mesin bubut (unit) yang dibeli.

Maksimumkan Z = 100z; + 150z,
dengan kendala 1521 + 30z, < 200,
8000z + 40002, < 40000,
x1,x2 2 0,
T1, Xy € 7.
2. Mixed Integer Programming, yang menggabungkan variabel keputusan berupa
bilangan bulat dan kontinu dalam satu model.
Berikut adalah contoh Mixed Integer Programming:

Seorang pengusaha memiliki dana lebih sebesar $250.000 yang akan
ditempatkan pada tiga opsi investasi, yaitu kondominium, tanah, dan obligasi.



Tujuannya adalah mengalokasikan dana tersebut agar memperoleh keuntungan

maksimal pada akhir tahun. Data jenis investasi:

Tabel 2.2 Data Jenis Investasi

Jenis Investasi | Harga ($) Ketersediaan | Keuntungan per tahun ($)
Kondominium | 50.000/unit 4 unit 9.000
Tanah 12.000/are 15 are 1.500
Obligasi 8.000/obligasi | 20 obligasi 1.000

Formulasi masalah tersebut adalah:

x1 = Banyaknya unit kondominium yang dibeli (unit).

2o = Luas tanah yang dibeli (are).

x3 = Banyaknya obligasi yang dibeli (oligasi).

Maksimumkan Z = 9000x; + 150025 + 100023

Dengan kendala

xy S 47
T2 S 157
x3 S 207

x2207

T1,T3 2 07

xr1, %3 € L.

20000z + 12000x2 + 8000z5 < 250000,

3. Zero-One Integer Programming atau Binary Integer Programming, yang hanya

memperbolehkan variabel keputusan bernilai O atau 1.

Berikut adalah contoh Zero-One Integer Programming:

Suatu perusahaan manufaktur di California mempertimbangkan empat

keputusan investasi:

(a) Membangun pabrik di Los Angeles

(b) Membangun pabrik di San Francisco

(c) Membangun gudang di Los Angeles

(d) Membangun gudang di San Francisco

Modal maksimum yang tersedia adalah $10 juta. Setiap proyek memiliki nilai

bersih sekarang dan kebutuhan modal seperti pada Tabel 2.3 berikut:




Tabel 2.3 Data Jenis Proyek

Keputusan | Variabel | NPV (juta $) | Modal (juta $)
Pabrik LA T 9 6
Pabrik SF To 5 3

Gudang LA x3 6 5
Gudang SF Ty 4 2

Tujuannya adalah menentukan kombinasi proyek yang memaksimalkan total

nilai bersih sekarang dengan ketentuan:

* Modal total tidak melebihi $10 juta
» Hanya satu gudang yang boleh dibangun
* Gudang hanya boleh dibangun jika pabrik di kota tersebut juga dibangun

Model Binary Integer Programming dapat diformulasikan sebagai berikut:
Misalkan:

1, jika membangun pabrik di Los Angeles,

T =
0, jika tidak membangun pabrik di Los Angeles,
1, jika membangun pabrik di San Francisco,

To —
0, jika tidak membangun pabrik di San Francisco,
1, jika membangun gudang di Los Angeles,

I3 =
0, jika tidak membangun gudang di Los Angeles,
1, jika membangun gudang di San Francisco,

Ty =
0, jika tidak membangun gudang di San Francisco.

Maksimumkan Z = 9x; 4+ 5xo + 623 + 44

Dengan kendala 6x7 + 3x5 + 523 4+ 224 < 10,
T3+ x4 <1,
r3 < T,
Ty < To,

z; €{0,1}, j=1,234.
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2.4 Software LINGO

Perangkat lunak LINGO merupakan salah satu aplikasi yang banyak digunakan
dalam menyelesaikan persoalan optimasi. Program ini dikembangkan oleh LINDO
Systems dengan tujuan untuk mempermudah pengguna dalam menyusun model
optimasi, menjalankan proses penyelesaian, serta melakukan analisis hasil secara
lebih efisien dan akurat. Dalam penelitian ini, pemecahan masalah penjadwalan
dilakukan menggunakan metode integer programming. Agar proses perhitungan
menjadi lebih mudah dan hasil yang diperoleh lebih tepat, penelitian ini
memanfaatkan bantuan software LINGO. LINGO mampu menangani model
matematika yang kompleks, termasuk yang memiliki banyak variabel serta kendala

(constraints), sehingga dapat menghasilkan solusi yang mendekati nilai optimum.

Menurut Safari dkk. (2020), Adapun beberapa keunggulan atau manfaat dari
penggunaan Software LINGO dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kemudahan dalam mengekspresikan model
LINGO mempermudah penyusunan model matematika. Pengguna dapat
menuliskan formulasi permasalahan secara cepat dengan bahasa pemodelan

yang sederhana dan mudah dipahami.

2. Kemudahan dalam pengolahan data
Data yang digunakan dalam Software LINGO dapat berasal dari basis data
(database) atau lembar kerja (spreadsheet) yang sudah tersedia. Dengan
demikian, proses penginputan dan pengolahan data menjadi lebih efisien.
Hasil atau keluaran (output) yang diperoleh juga dapat diekspor kembali ke
dalam format database atau spreadsheet, sehingga memudahkan pengguna

dalam membuat laporan sesuai kebutuhan.

3. Kemampuan solver yang efisien
Salah satu keunggulan utama LINGO adalah kemampuannya dalam memilih
solver yang sesuai secara otomatis tanpa perlu ditentukan oleh pengguna.
Program ini secara langsung menyesuaikan jenis solver yang paling tepat untuk
menyelesaikan formulasi model yang diberikan, sehingga proses perhitungan
menjadi lebih cepat dan akurat.
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4. Sifat model yang interaktif
LINGO memiliki kemampuan integrasi dengan perangkat lunak lain seperti
Excel Macro maupun aplikasi berbasis database. Hal ini menjadikan LINGO
sebagai perangkat lunak yang fleksibel dan mudah diadaptasikan sesuai

kebutuhan pengguna.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di Jurusan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung yang beralamatkan
di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa,
Kota Bandar Lampung, Lampung.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengumpulkan referensi
dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan artikel yang mendukung pemahaman
teori-teori terkait topik penelitian. Selain itu, data diperoleh melalui pegawai pada

bagian Perdata, Pidana, Hukum, dan Tipikor di Pengadilan Negeri.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini:
1. Identifikasi masalah dengan menentukan topik, tujuan, dan manfaat penelitian.
2. Melakukan studi literatur.
3. Pengumpulan data.

4. Formulasi model penjadwalan sidang hakim di Pengadilan Negeri Tanjung

Karang Kelas IA dengan metode Integer Programming.
5. Pengecekan model.

6. Mendapatkan hasil dan menganalisis hasil yang didapat.



[ Identifikasi masalah }

[ Studi literatur }

[ Pengumpulan data }

[Formulasi model Integer Programming}

—{Input model ke LINGO}

Y:
[ Perbaiki model (—a Hasil masih error?

J

Tidak
[ Hasil komputasi J

[ Interpretasi hasil J

[ Kesimpulan }

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyelesaian model penjadwalan menggunakan
pendekatan integer programming dengan bantuan software LINGO,
diperoleh susunan penjadwalan majelis hakim di Pengadilan Negeri
Tanjungkarang Kelas IA yang terstruktur berdasarkan hari, ruang sidang,
jenis perkara, dan periode waktu persidangan. Pembagian waktu ke
dalam dua periode, yaitu pagi dan siang, memungkinkan pemanfaatan
waktu sidang dilakukan secara lebih optimal. Secara keseluruhan,
model yang diterapkan mampu menghasilkan penjadwalan yang efisien,
terarah, dan sesuai dengan batasan operasional di Pengadilan Negeri
Tanjungkarang Kelas IA. Penggunaan LINGO dalam proses optimasi
memberikan alternatif diharapkan yang lebih sistematis dibandingkan
metode manual, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan
persidangan dan pengelolaan perkara serta memaksimalkan proses

persidangan di lingkungan pengadilan.

5.2 Saran

Penelitian ini mengkaji permasalahan penjadwalan hakim di
Pengadilan Negeri Tanjungkarang Kelas IA melalui pendekatan
integer programming, untuk pengembangan penelitian selanjutnya,
disarankan agar model penjadwalan diperluas dengan memasukkan
variabel serta kendala yang lebih merepresentasikan kondisi nyata di
lapangan. Sementara itu, bagi Pengadilan Negeri Tanjungkarang Kelas
IA, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan alternatif

dalam menyusun jadwal persidangan yang lebih terstruktur dan terukur.
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